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Abstrak
Penelitian iui bertr{uan turtuk ruembonpil;ar praksis singularitas dan ideutitas kediriau sebagairuana
dihadirkarr teks cerpen )ronto Tanah llotrcongloe (AT\l). Penelitian iui mategunakan metode
rleskriptit'-kualitatif dertgan menerapkan perspekrifposr-rrrarri.sttte furtortio Negri dan Jean-Luc Nancv.
Hasil penelitian meuruluklizur bahwa terjadi labelisasi identitai yatg dikonstnrksi oleh negara sebasai

benttrk peuyeragaluan yang sejalau dengan entpire atau kelnrasaan ekrtemal. Pertl,eragauran ini dapat
dilihat dari identitas eks tapol ,vang terkucillian dan sulit rncndapatkan pekerjaarr. ]r,telalui konsep
singuluitai; dan ideutitas. keberadaan eks tapol patla gililarur-va dipandaug sebagai sosok 1.aug buruk.
jahat. sema dapat menceurari rnasyzuakat _vang bersih. Stigmatitasi tersebut <li sisi lain rttelahirtzut
koururitas eks tapol yang tefluiuginalkan secala politik. sosial. dau ekonomi. Selanintnl'a. upaya subjek
urerengkuh siugularitas meltnjukkan terdapat dua indikasi: yaug diperlihatkau tokolt Naruti tlzut

Kounrnitas Taprl \{oncougloe (KIN{). Naruri tidak terikat pada ideutitas yarg ttulggal sebagai seolalrg
anali lgenealogis-biologis). melainliau cendenurg sebagai gulll vang berpandangan terbuka. rasioual.
sera penuh keperca,vamr (sosiologis). Seureutara KT\{ berdiri diluar tatanan politik global atau entpfue

yang meuriniualisir urereka terjsrat dalam sistem kapitalisme global.
Kata-keta Kunci: identitas dal siugularitas. eurpile dan rmrltitude. celperr

Abstrocl
This snrh, oims to uttcorer the praris of stngtfiarin' and self-idenrin' tkedirian/ as presenred in o short
stort'tirled Aroma Tonoh l.Ioucongloe l,lTl,fi. This re.seorch uses a de.scriptit'e-qualirath'e nrcthod br
applfiry the post-nnmist perspecrire bt' *rtonio Negri and Jean-Luc Nalcr'. TJrc revilts sigrifiecl tlmr
rhere is a labeling of idenrin' consrntcted b1' the state os a .form of mri,fornin thot is in line fith tlrc
empire or exte*ml po\'€r. This urtifonnin' ran be .seen frorn tlrc identin' qf fornw political prisorcrs
rlrc ore i.rolared and find ir diffiailr rc find v'ork. Tln'ottgh rlrc conrcpt of singilarin' ond idenfin'. ilrc
exisrence of political prisaner kx+apol) in fimt is seer as bad, a'il, and can pollute a clean soden'. At
rhe other hand, tli.c .stignm fonn.s fl cotnttntt,i4' af ex+apol lrrho rere nmrgitmlt:ed politicallt sociallt.
and econornicallt. Fu'tlpnnore. in tlrc ntbject'.s efforr to grasp the singulorin', ilrcre are nro
indicatiotts, slrcrn b.r'-r\hrrri and the k{oncongloe Topol Conmnnin' lKTl,[1. ,\hrrri is not tied to o .single
identin' as a child (geuealogical-biologicalt, but tend to be an open4iliilded, rational, nnd nustirtg
teacher (sociological). ]tleamirile, KTlt stonds outside the globol political order or enrpire .rrlficlt

rrrinini:es rhem being entongled in the globol capitalist st'stem.
Keyoords: idemin'and singularih'. entpire and mulfinde. .slrcrt stort'
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Wahyrr Gandi G dan.A.Mullah

PENDATTT'LT:AT
Fenomena sosial seriog kali tenruglcap tidak saja rnelalui ihuu seperti sosiologi -vang objeltif-
kategoris-terbatas apa -varg ter-ladi. tetapi juga melalui sastra 1,aug bersifat subjektif. evaluatif.
dan iruajirratil. Karla sastra berelasi dengan ruasyaraliat dan terjadi sepanjang urasa karerra ia

selalu ditulis berdasarkau dau atau kembali pada zamamr;,\'a (Eagletou. 1983. 1:). kendati har4'a

tidali disadari. Pada dasanrl'a- selunrh peristirva clalaur karl'a sastra. bahlcan 1'ang tenttasnlt
gelu'e paling absurd prur. mempakau prototipe kejadiau _yang peruah dan urturprkin terjadi di
kehidupan sehari-hari (Ratna- 2013. 351. Oleh kareua itu. tidak jarang karya sastra ruenjadi alat
rurhrk memasuki jalan pikilau terlentu. teutu dengan berbagai ideologi atau bay'angan tentang
dturia ideal dau altematif J'ang clitarvarkan sebagai retleksi atau lenungan sosial. Dengan
deurikian. mernahauri sastra lrerarli pemahauran terhadap sehruh proses sosial di urana sastra

urenrpakan bagiarur_va (Eagleton. 200:. 6).
C'erita pendek atau cerpeu sebagai bagial dan prosa terhl sargat rururpdort

melakrilcarurya. telapi kerururgkinan tidak selalu sama dan berlaku rnutlak. Biasan-va terdapat
cerpen varru eagal nrernahami shrrlinrr sosial dan konteks historisu-va. terjebak pada identitas
lnrlttrral vans anrtrivalen. hingga urininur-va kontestasi antara subjek dan tlrc Orlrcr. Dengan
rnerrrililr latar dan historisitas karupurrg halauran sendiri di talnur 1970-au. cerpeu.Jrunm Tormlt
l{ortcorrgloe (.selaujutnva disebut ATNI) karya Alt'iau Dippahatang sekilas taurpa}i
ntelttmjnklian sirtttortt denrikial. Ketidakberhasilan pexsaranq nremtransun cerita sesuai

dengau kouteks sejarah y'ang dirujuli rueul'ebabkau elemen-eleuen historis hurl'a berlagak
sebagai properli belaka. \leskipuu deruikiau. sebagai karl'a sastra I'ang bersitat unajinatit.
evaltratit'. dau subjektif-lenat semesta tiksinl'a. cerperr ATlvl tampak benrpal'a menghadirkarr
nuansa-mansa lokal urelalui bertragai penanda 1'ang dibangrur semtrari urereduksi tiagrnen
sejarah. .q.TI{ ruerry'isipkan sebagiau gambaran teutang keruunpil<.iuzur dan keterlratasan sosial
selntbturgau deugan persoalau taknral urasl'arakat. ureliputi pelabelan ideutitas. singularitas dau
komturitas. saurpai pada hal-hal tersirat sepelli kesenjangzur biopolis. Persoalan lain 1'ang
unurgkin lebih besar rttenl'anpilnrt peneanilr stmlitural terhadap proses peuenhran subjek-subjek
di dalarunl'a oleh suatu tatanau tefienftl.

Cerpen terselltt pertarua kali telbit di harian "Iaun Pos edisi 20 Oltober 2019 1'ang
keruudian didokumentasikan portal daring. Lakou Hidup. Laruan ini memang telah dikeual
culiup konsisten tueugzu'sip celpen-cerpen koran lldonesia vang dimuat Konlpas- Jarva Pt':s.

IIedia ludonesia. Teurpo. dan lairury'a. Berpusat pada sudut paudang ].{6rrrri. cer?eu AfNI
sendiri menceritalian tentang dua tokoh sentral beurama Naruri dau Nlardi. Naruri adalah
seorang pereilrpuarl trerkepala empat 1'ang sudah siap tutuk nrenikah. ia berlrutrunqau dekat
deugar N{ardi. laki-laki vaug berstatns bekas tahauan politik (eks tapol). Irlardi dinarasikau
pemah utendekam di kamp pengasiugan \'Ioucongloe-salah satu kecauratan di Katrupateu
IIaros. Sularvesi Selatan-duhurva nrenrpakan tempat kerja paksa tapol-tapol tertuduh PKI.
Dikarenakan stahlsnya sebagai eks tapol. hubturgarurva dengau Namri ticlak nrendapat reshr dari
keluarga si pereurpuau. Latrelisasi .vang bemruara pada persoalan identitas iftr pada gililarurl,a
berdaurpak signifiliau pada hidup lrfardi. Selain tidak ruendapat reshr. ia juga kehilangan halr
rurhrlt nrendapat pekerjaan. I'lardi berada pada posisi 1'ang terpisah dari stnrkhrr sosialnva.

Sebagaimana lazirn dalam urasl'arakat kita. pandanean terhadap eks tapol sering kali
diasosiasikau dengan sterotipe miring. berbaha.va. uegatif. dau marginal (Set-r'agama- 1015. -i0).
Anggaparr selnacarn ini berdarnpak pada pernbentukan nilai sebagai sutrjek dengan identitas

,vang nlerualulim. memilulian- selta pralitis aliau ruengalarui keanornalian hidtrp. Akan tetapi.
Ital mertarik dalarn ceq)eu iui adalah Nauf justnr tidak terkonstrtksi oleh stignra ruuuru
rnaq,'arakat. bahlian oleh orauq trmn\,a sendiri rnengenai stahrs dan identitas Mardi. Sebalikul'a.
ia nte-v.-akini dart percal'a kekasilurl'a inr tidak laur hau'alah urerrrpakan karubing hitanr ('kortran
tidak bersalah) dari politik rezinr etik Orde Banr. Pemrasalahan serlacarn ini terrtu saja tidak
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Singrlaritas dan Identitas dalam Cerpeu...

haul'a terjadi di tahuu 1970-an atau era ketika Orde Banr berkuasa. rnelaiukan urasih relevau
sarnpai saat ini. Pengalang benrpal'a ureurberikan sekaligus ruenaw'artan posisi leunt cara
pandang yang tidak biasa terhadap tokoh 1'aug identitasn_va dipandang ruiring.

Dengan lreginr. cerpen ili boleh dikatakau sebuah karya -v*aug trenrsaha meniadi
represeutasi koudisi sosial. Ir,Ienunrt Fanrli (1016- 54)- sebagai representasi. sastra dapat
urernbanguu sebtmh dturia iruajiuer. sebttah lingkturgan interaksi imajiner dan urencerurinLan
pola interaksi 1'ang terdapat dalaru duuia sosial )'aug uvata. Desklipsi inr seurahiu Derguatkau
tipisu-va sekat antara dturia rekaan -vang cliuriliki oleh karl'a sastra t{engau realitas sosial .v-ang
fal-tual. Keterkaitan itulah !'iurg neugirnplikasikan ftlngsi lu'itis sasu-a di tengah linglnurgan
sosial pemtraea (Fadilah. 2010. 2). Dengan kata laiu. tidak harr-va sebatas hitrtuan atau benhrli
ekspresi iudividu seutata- cerperr AT\I secara lu'itis ruenyisipkan berbagai gejala sosial y'arrg

aknral. dibarengi ualasi dau dialek lokalul'a. Cerpen ini pada gilirarur-va menjadi alat turtuli
ruemasuki pikrran pembaca rnelalui ideologi atau szuutrilau druria altematif 1'ang disisrpkan
urelalui cara pandang tokoh. konstestasi idet'rlogi. lrangrman cerita. dan pengambilan kepufttsan
tokolurya. Hal terselrut berarti balnva gagasau-gagasan altematif coba ditarvarkan lervat karya
sastra. Oleh pernrlis. asurusi urilah l'ang ureudasari peurlracaan sekaligus alasan ilengapa cerper
ini la.vak lmnlk ditelaah lebih jauh. temtaura secara eksplisit mengangkat pennasalahart

identitas dau stereotipe.
Kendati tidak dilrarasikan secara kourprehenstif atau seolah hauy'a rneniadi ternpelan.

ideutitas sebagairuana ureuunrt asruusi peneliti dibentuk oleh negara yalrg berkoalisi dengau
eutitas di luar teritorial sebagai upa-va peudisiplinau dau koutrol dengzur jalan urelabeli
masl-araliat tefiennl dalaur suatu bentuli peny'eragarrran. Salah sahr trenhrk perr]'eragamaD
tersebnt tersiar dari cara pandang eks tapol .r-ang "akan susah mendapat lapangan pekerjaan".
Pandangau ini selauiutnva berdau4lak pada masl'arakat urelihat individu atau kelourpok
uras-valakat eks tapol sebagai sosok 1'ang bturrli.iahat. dau dapat uretceurali masl'arakat )'aog
konon ruenganggap dili "bersih". Di samping cara pandang )-ang seragam. hal lain -vang
ruerrjadi sorotal dalaru cerpen ATNf adalah identitas subiek yang temranifestasi sebagai "yarg
bekerja". Terlihat bahs'a pekerjaan yang dirnaksud adalah urenladi karyarvan atan pegas-ai
suanr toko atau pel'usalman tertentu. Hal ini membulitikan bagairuaua cara pandang subjek
terhadap suatu kenvataan dau keberadaau -vang lain. dibentuli oleh rezim kapitalisrue. Jika
seseorarrg tidak merniliki pekerjaan. akan selalu dianggap sebagai anourali atatr peuralas.

Terlepas dali kepentingan ekonomi. cara pandarg semacaru itu tidak lain ureniadi
setuacanl jebalian terhadap sutlek ),arg urasuk dalau sistem kapitalisnre )'ang uremungkinliau
dapat ruenf ita banl'ak rval,'tu. tenaga. bahlian kebahagiaan ihr sendiri. Kendati pada akhimva si

tokoh meninggalkan pekerjaann)'a lantaran "'tak tahan disuruh-suruh". realitas itu sekilas
dihadirkan oleh pengaraug. tetapi savaug tidak begitu intens. Lebih jauh. stanrs peke{aan
sebagaimana diuraksud ruenl,trsttpi bida,rg lain. Pasalut'a. karl,arvau atau peearvai tidak lagi
dipandang sernata trerlurbturgan dengan ruusan ekonorui. melainkanpula stahts dan kelas sosial.
simbol kesulsesan- dau iderrtitas. Penverasaruan identitas peker-iaan sebagai pegarvai atau
karnarvau itu iustm tidak berlaku bagi eks tapol. Pada akhimy'a. keberadaan atau eksisteusi
subiek dalaur hal ini individu lranr dapat dilihat ketika urereka bekerja entah sebagai pega*'ai
atau kary'au,an -vang dengan kata lain memiliki pekerjaan. Hal ini keruudian kontras t{ialami eks

tapol. Lervat paudaugarul'a yang terbtrlia- Naruri benrsaha keluar dali pandalgan tersetrttt.
urencoba resisten dengau keputrnannla-ulelnlurgkurlian praksis singularitas ter{radap
identitas dengan 'rnenjadi diri yang lain' atau tidak sama dengan stereotipe masyarakat
kebanl'altan. Begituptul vaus dialami \Iardi. uemturpil<inkau du'in1'a tidak terjebah pada apa

yang disebut Michael Foucault ( 1997. 37) sebagai 'lneniadi saftr kesatuall ,vang serasanl".
Pada gilirarur-va. resisteusi 1''artg benrpal,a melepaskau ideutitas rnriug tersebut

dicaubail(an sebagai upava singularitas. Oleh karena itu. didasarkau pada uaian di atas.
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perelitian iui bertuluan merlbongkal prahsis singularitas dan ideutitas urenjadi dili yaug lain
sebagaimaoa dihadilkan teks ATI'I rueugpnurakan perspeltif Autonio Negri dan Jean-Luc
Natcl'. Keruudian. ditbmnrlasikan dua nunusau ruasalah- antala lain (1) seperti apa labelisasi
identitas tokoh-tokoh dalaru celpen AT\I serta (2) tragairuana upa!.a subjek dalam koruturitas
urereugliuh singulalitas dalam teks cerpen tersebut. Sebagai pengrrat alasau serla astursi
tersebut. pentiug urtuk melilrat beberapa penelitian terdalurlu 1'aug berliaitan dengan nrlisan ini
tenttarua -valg urerliadikan cerlen ATIU sebagai objek peuelitiau (objek uraterial). Sejauh
penelusural peneliti. beltun ditemukan satupun kajian-kajian baik dalam bentuk arlikel. skripsi.
sefia tesis 1'xng dengan klmsus meurbahas cerpen iui.

Nleski begitu. novel dan cerpen karl'a Altjan laiurl,a telah banvak dibahas. di autaranya
dalarn benhrk sktipsi berjudul Ef,sistersi llanusia dalan:\bl,e/ Jlrnntsia Belcnry 1'ang ditulis
Imarutrddin (l0l t ). Penelitian iui bertujtmn rurtul urendeskripsikau deugzur objeltif eksistensi
uzurusia dalzuu rtovel lfanusio Belong karya Alfian Drppahataue dengan nretode deskriptit'-
kualitatif nreuggturakan pendekatan sosiologi sash'a. Kennrdizur ada penelitian Iuce Nur Qalanr
Akbar' (20:0) vang berjudul *ralisis "\t/ai-Itlai llorol dalom Cerpen Berronntg dolont
Sonnry: Thtiourm Sosiologi Sasn'a. Tujuan penelitianrva adalah urendesklipsikan beuhrk nilai
dan lrerrtul penl,ampaian nilai moral dalaru ktuupulan cerpen Bettorturg dolom Sanmg.
Teraklrir. artrkel Tlrc Bugis Siri' Prn'attigtn irt o Collectiort of Short Stories Figlrtirtg in a Snrorry
tSnuA'of Soriologt'Literoturel \,ans dinrlis fulianti Parnisiska. Saleh- dau Sugurri (20:l).
Dengau uretode ]-ang sama. penelitiau iui bertujuau rueudeskripsikau pandangau tokoh tertailg
kontlik sosial siri' dalaur kuurpulan cerper vang sama. Karena belurn adan.v-a penelitiau yang
rueuelaah cerpeu ATI,{ ini. mturgrlcin hrlisan ini dapat dikatalizur salah sahr usaha ruengisi
kekosongar tersetrut.

LA]'iDASAS TEORI
Baranpftali uarua .&tonio Negri belurr sarter dalaru dislnrrsus sosial. politik. dan

budat'a di Indouesia. Filosop kelahiran Padua. Italia. I Agustus 1933 ini dikeual lervat kar]'a
trilogi tilsafat politrlur,va. Enrpire (2(f00). lltrltinde (1004. dan C'ortrrtrornrenlth (2009). Trilogi

-vang dinrlis trersarna filosop politik fuuerika Serikat. lrlichael Hardt. terselrut menjatrat'kan

kritik dau r.isi tertang tatanar politik glotral serta meryilatkan aksi penl'adalan cleuri

transf,rnuasi stnrklru' sosial. politik. buda-va. dau ekouomi dali fondasirS'a 1'ang tiranik dan
destnrLtif meouju stnil*ttu 1.ang berbasis pada subjek. hidup. dan upal'a agar setiap oraug

mampu 'silih berganti' clalarn kehidupan {Diunatan. 1013. 145).
Dalau buhrnl'a- Negri uremaparkan sebrmh konsep lremarna empire.Istilah ini Iuerujuk

pada sutrjek politik ).arlg mengahu perluliaran global secara etbl*if. setrtmh kekrmsaau -vang
uremerintah dtmia (Negri & Hardt. 2000. si) serla terjadi seiring berprosesul'a pasar global dau
dourain produlisi global bersamaan denean hadim.va tatanan duria. Tatanart ini sedemikian rupa

meusahrr ranah produksi. pefiuliaran ekonouri. politik. dan sosioktrltrual. Negri dan Hardt
urengaudaikau balrrva kapitalisrne telah meleuati fase irnpedalisme dan kuri disebut sebagai

enrpire dan clicirikan deugan globalisasi dan perubahan corak- bulan lagi iudustrial ruelainlian
kognitif.

Lebilr jauh. realisasi keluasaan )rang luengontrol dan uengendalikan budal'a. dau lebilr
hras lgi hajat hidup oraug banyak disebut Negr-i sebagai biopover (ureruiniaur istilah Foucault;.
Pengejau,antahau kekuasaan yang menaklukan. mengendalikan. dau urengontrol hidup seciu'a

total urelahri gacasan totalitarianisrue atas individu dan komruriatas. Biopo*'er adalah
perr+'rrjudau kektusaan glotral empire. Totalitas kehrasaau enryire irflah 1.'ang dipandarg
marnpu nrengkooptasi hidup seutulul]'a ruelalui penaklukan pribadi dan kolektif. berakibat
subjek hanya 'sibuk' dan rnenjual diri arau tubuh sebagai komoditas.
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Dengan kata lain. persoalan eiltpire ditennrliau oleh satu falita seder'haua bahrva ada

suatu tatanan dturia 1'ang mengahu kekuasaarurl,-a sedeurikian nrpa melervati rvilal'ah
kenegaraan rutft tenrs merpremtrangkan hmsarrya dau mencapai konsensus valg lebih luas.
Kendati deuikian. kekuasaal1'aug dimiliki ernpire dalaur meujalar*au semua inr trukan tanpa
garggrral (perlarvanan dan resistensi). Kuasa tersebut dapat terganggu oleh apa 1'ang juga

disebrrt Negri sebagai nilrrtude. Keduarna. entpire darnniriruide oleh Negri (1999. l-35t
rlalanr irurral Fietd (10 1 1 ) bertaitan deugan kelnratan ( bi opov' er) mengemnkalian.

"His theory revolves around a distinction benveen constime[t power and cotstinued
power. Constinrent power is the direct power of the people prior to iuly represeutation: iu
Negri's terms. it is tlie po$'er of the urultirude. By'cortrast. constiruted po$er is the porver
of instinrtions."

Gagasan NeEi secara ruDrun berkisar pada pernbedaan altam constinrctfi pou'er dzut

cotsrifircd parer. di urana vang peffama menrpakan kekrmtan langsturg rakl'at !'ang sartra sekali
tidak terrvakili atau diu'akilkan oleh represerrtasi apaprul. serta ia nreul,ebuhr-1'a deugau istilah
ntulrirude. Sebaliknl,a . cottstiluted pover adalah kekuasaan -vaug dibeunrk. milik leutbaga. atatt

instihrsi. Kekuatan laugsung 1.-arrg diuriltki nuititttrle dipercal'a rnemiliki da1'a kreatif -vang
koutra enrpire-sebuah kelnratan I'ang berisi kapabilitas uutuk urelaunn eurpile dengan
urenrberi tlru memlraugun alter:ratif r1'ata dalam trenhrk kounuritas altematii politis. Lervat
peritrangan ini dau banvak lagi laimva. utirirude diurungkiulian meuciptakan lrentuk
deurokr"asi bam dan kekuatan rak-r'at langsrurg !'ang suaflr hari aliau urenrbarva subjek melervati
dan melanrpvt enryire (Negli & Hardt. 2000. xv). fulirr1'a- ntulrirude rnmrpu ureurproduksi
keuraudirian dau mereproduksr seltuuh durua atau tragia kehidupau. Hal imlah yang keruudian
urenurirrklian lrahrva nttitinde mengrhidupkan pribadi berdaszukar keuraurpuamrl'a. Oleh
kareua ittr. sebagai rurbas hadu'u1'a mulritude. singulalitas meujadi eksis deugal kedudulian

1'ang diruungkinltan dominan.
Kouritmen dau priusip singulalitas di atas meuuujukliau tralrrva ada gagasau teutang

snatu kelompok mensrenai minoritas vans tidak mengalami penildaszur. Dengan kata lain.
esensi being dali silgulalitas diartikzur tidak atas ideutitas. bersifat tuurulr- dau seraganr. tetapi
sebagai 'yang berbeda'. Sebagainrana dikernukakan Jean-Luc Naney-

"A singularitl is als'avs a bodv. and all bodies are singularities (the bodies. their states.

their moventents. theil transfonnations) (Nancy-. 2000. l8)"[..]"Existence as its orvu
essence-the singulalitv of being-presented it self u'hen histon' set a lirnit to thoughts
coucaming being as formdation. In snch thoughts. freedom conld uot be .eiveu rurless

foturdetl: yet as ti'eedoru. it had tr: be founded in fi'eedour itself-: thir exigorc,v detentfued
the urcamation or at least the figuratiorr. of ti'eedom iu a snpreure behg. a causa sui u{rose
etistence and fieedom rvere meanu'hile. iu the nanre of being iu general. to be fllturded in
necessiry" (Nanc,v. 199.1. I I ).

Subjek. dengan kata lain. urenrpakan otonomi yang terdili atas du'i dan pribadi.
Eksisteusi sebagai esensinl'a seudiri atau kediriarulva. Dalaur diri. imanensi dapat diteurukan
dzur hal ini juga bekerja secara szuua pada setiap orang sehingga sithtnl a plural. Berbeda dengan
irxlividu. pribadi cukup ber{raitan dengau karakteristik sehingga diasrunsikan balnva setiap
urdividrr inr berbeda atau singrilar. Kaitarurl'a dengan subjek. terdapat siugular clalaur pltual dan
phual dalanr singular. Oleh karena itu. keruungkiran subjek nreujadi pribadi. secara bebas

menenttdian diliny'a. ada di dalam komtudtas. Komturitas dimungkinl:an dan dilridupi oleh
percamptuan kehidupan )'ang bhineka. Dalam lnrbrurgarurya terhadap siugularitas dan individrr.
istilah kounuritas sering kali digrurakan turruk urenrjuk pada kesahran uoral,vang berdili di atas
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populasi dau interaksinva seperti kekuasaau vang berdaulat. Kesauraan tidak ureugacu pada
gagasan tradisional. baik dari komunitas ruaupuu publik. tetapi didasarkan pada koutunikasi
antarsinertlalitas dan rnturcul lervat proses produksi sosial kolaboratit. Sementala ketika
irdividtr lanrt dalam kesatuau komunitas. singularitas tidak berkuraug. tetapi tetap
rueugekspresikan doronl'a secara bebas dalam kesamaan (Negri dau Haldt- 200.1. 204).

Dari penjelasan di atas. dapat diasuursikau bahrva uegara {atau rezirn Eurpire)
diruuugkinlian merasakan keeeurasau atau kekharvatilau aliau eksistensi siugularitas dalaru
komunitas sebagaimana viurg dideskripsikan. N,Iaka lazirn ter-jadi jika negara secara terbulia
urengoustuilisi ruas-varakatu,va ke dalaru suatu identitas tefteutu )'ang seragam. misalnl,a
tragairnaua pr-rlitik ideutitas tenls-menenrs digarurgkan tanpa disadari masyalakat. Itu dilakulian
tidak lain agar kontrohr.va terhadap masl'alakat rneniadi rnudah. Pada giliraunl.'a- tidak
rlanlplurya negara rueueeudalikau singularitas di dalam kounuritas disebabkan keinginan
negara ultrft tenrs urenl'eraqamlcan (rueu1'etarakan) keudati per)'el'agaman krta tahtr sangat
Sg11s11f slrSan bagi singul aritas.

}IETODE PE}*ELITIAN
Pada dasam_"*a. penelitian ini nrenuguuakan metode deskriptif-hralitatit'. lr'Ietode

kualitatif nreliputi tuetode kajian pustaka (Ahiursa-Ptrtla. 2009. l5) urenrpahan prosedur
perrelitian !'ang rnenghasilkan data deskriptif [:er-upa penanda-penanda (hdis dan lisan) dari
subjek-subjek I'ang clapat diaurati (Bogdarr & Biklen (1982. 5). dalau lrloleoug (?003. 3)).
ilIetode ini cligruralian rurhrli ilengruupulliau. rueuvarulg. dan ueuganalisis data deugzur
ureuf imak sahtan linguistik bempa trasa. kata. kaliruat. dan paragraf )'arg ruerniliki keteriiaitan
dengan objek tbmral. Penelitian ini rneng-aunakan cerpen "Arorna Tanah lvloncongloe" kar1,a

Altiau Dippalrafarrg sebagai otrjek uraterial serla feori silgulalitas. ideutitas. daln bioporer
perspektif Antonio Negui dal Jean-Luc Nanc-"* sebagai objek fonnal.

Data penelitian terbagi dua. -v-al:ui priruer dan sehurder. Data priner dilnunpulkan
dengan ruembaca secara cemlat teks cerpen ATITI. kemudiau ruencatat penanda-penauda 1'ang
sesuai dengan kousep siugulalitas- ideutitas- dan bioporver. Semeutara itu. data seh.urder
dilnuntrxrllian deugan cara uremlraca konsep. pikiran. perspektit. peristirva. dau hal-hal vang
berkaitau dengan objek tbnual. Data seh.ruder bersuurber clari buku. jtulal atau afiikel. nrakalah.
situs rveb- dan laiurva vang dianggap dapat mendukung keperluau penelitian. Dalaru
rueuganalisis data tersebut. peueliti menggurakan teknik simali-catat uutt* mengturgkap gejala-
gejala dalaur otlek material. Hal pertana dilaLtkan adalah mengelompoklian. mencatat. dau
urengaualisis data-data sekunder vaus dihubturgkan dengzur data pdrDer vallg acla. Hal ini
bertu-luan menunjuklian adany'a praksis singularitas dan identitas 'ke-diri-an' tokoh-tokolurl'a
sebagaimana dihadirkan teks lervat narasi. mouolog. dan dialog. Kedua. ureughubturgkau data-
data berkaitan dengan r:bjek fonual pada kesadaran tokoh-tokoh. serta bagainlana singularitas
dan identitas dikonstmksi dalaur teks cerpen.

PETIBATLTSA}I
Labelisasi Identitas Eks Tapol sebagai 1'ang Lain

Cerpen AT\1 sekilas tampil dengan u,ujud )'ang tiuupak triasa saja. ruempersoallian
relasi cluaienis mamrsia 1'aug tidak mendapat resfir. Pen1,'etrabn.v-a huua_vau klasik. oleh keltrarga
Naruri. si pereurpuan. Ir{ardi. si laki-laki. diauggap dan cliperca_v*a tidak akan ruaurpu
nrernbahagiakan Naruri. Kisah seillacaul irri urenrang lazirn dan populer di mana-urana. tenrtaura
berbagai tayargao nreuseuai kisah-kasih atauprur drarua khas auak mda di seri kebauvakan.
Akan tetapi jika disinrak lebih dalaur. cerpen ini terlihat clan terasa dekat dengar isu-isu 1'ang
cuktrp disktusif. seperti kontestasi sutrjek- upa)'a singularitas. saurpai pada persoalau ciuta rli
teugah anrs politik identitas.
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Ketika berleruu pertiura kali dengan Naruri. Ir{aldi berstatus tahanan politik (tapol)
tertuduh PKl 1'ang ditahan di setruah kaurp pengasingau di rvilal'ah bemama llfoncongloe. Di
teurpat ihr. bersarua tahzuran laiunva. urercka dipalisa meugerjakzur pro1,'ek perkebruran urihk
teutara. Selaura hari-harinl'a di sana. lr{ardi tidak sengaja berteuru deugan Naruri saat sedang
berada di kebuu bersaura cangkul. ia duduk seurbari bertelanjang dada.

"Pefiemuan say'a dengan \'Iardi pun terus bentlang. Sa_va jadi keseringau meubataliam-va
afu'tnfurum dart makartan" Sermmn_r-a tak buhrh alasan. Intinya. \,Iardi membrml sa.va jandr
ciuta." (Data I )

Di siuilah persoalan trennula. Naruri. sebagai pusat cerita jatuh cinta kepada \,{ardi tanpa
diser"tai alasan. keudati dalanr pertara urencintai alasan bukan semata alasan. futin1'a. bahu'a
sejak arval. Naruri selalnr subjek telah ureul,adari kousekueusi dari keputusanrva secara
personal. Kesadaran ittr teuhr urengarah pada ba-vancan di ruana kelak ketika \{ardi bebas atau
keluar dari kuup pengasingau. ia aliau ruenjalzuri hidup yang banr drur iru ahau rueujadi uiian
pefiama bagi cirrta mereka. Sernua tidak lepas dari cara pandang Naruri .vang berbeda dengan
cara pandang umum terkait starus identitas yang dilekatkan. Pern-vataan atau frasa "seruua tak
bunrh alasar" tidak perlu dipertan-vakan alasamya. tetapi deugau ruenjaga hubungau rnereka
tetap arvet dan bertahzur- kabar tersebut ptur titra di telrnga keluarga Naruri. ibu. a1,ah. dzur

adiknya. Kannan.
Seperti 1,ang telah dikermrkakan. celpen ini rueurpenuasalahkau upfl)'a sirtgularitas

dalam diri tokolur-v"a sefia posisi identitas di dalanurl'a. Singularitas erat kaitarurl'a dengan

korururitas atau dengan kata lain. kemrurprkiuau subjek meuiadi pribadi dau secara bebas

urenentukan dirinya ada di dalarn komunitas (konsep 'mas.varakat organik' dalam istilah
Eagleton). Sebuah konnuritas dirnrurgkinprkan dzur dihidupi oleh pencarrpru'an kehidupan 1'ang
janali {Eagletou. 1976. l:9). Di sini. subjek tidak bisa dirvaliillian kalena setiap individu
bersifat ruandiri. Kutipan cli atas ntemperlihatkan indikasi balrrva nniltinde tlalaru lml ini tidal:
diketahui (abstrak) .vang dirnanit'estasikan kalirnat " ... seilnm tok brtttlt alosarr. httitnn. ;llardi
ntembuat sma janfi cirno ..." pada giliralur,va rnenghidupkan pribadi dan resisten terhadap

stigurra rDavor dalanr nremahani eks tapol. Itulah mengapa darrrpak beroperasurya nnilrinrde
merururculkan singtrlaritas dalaur diri tokolul-ya. tetapi beualkah Naruri bergerak sesuai

singul aritas .vang di inginlian l)

lvlelalui sudut pandan*u 'saya'. Nanni ,"-ang sebelurlulJ*a bebas tneneutukan diriuva atau

pililran hatinl'a justnr kalah ruenghadapi penolakan keluarga. tenrtama adilurl'a seudili. Kutipan
di lrarvah ruemurjtrlc]ian realitas terkiru 1'ang dihadapi hubturgan Naruri dan N{ardi.

"Tahun 1977. Ntardi resmi bebas dari karup pengasingan. Lepas dari kerja paksa. Tetapi
nreiryandang gelar eks tapol rneinbrmt hati keluarga. terlltama Kanuatt. tak ktutitutg
ureltmak. Ia tenrs meuJrmralian penolakarur-va dengan segala sisi perrintbangau. Ia
nrenluruh sava melupakan }Iardi." (Data I)

N,Ieruiuli pada tahrur ,vang disisipkan. ATIU hendak ruereproduksi nzu'asi atau peristirua

1,'ang terjadi sebeltun dau setelah talnur 1977 dt Sulau,esi Selatan. Hal irti secara langsturg

urenrlrenailran penryataan Eagletor ]'ang mengemuLalian balrrva karya sastra selalu clitrilis
keurbali pada zaurarur.va rueujadi senracaru prototipe kejadian,yiurg pernah dan unurprkil alcau

terjadi dalaur kehidupan hari-hari. Aliau tetapi. narasi ATI\'I tidak cularp inteustif atau

proporsional meupnrrai thkta-fakta sejarah -vang diuralisud. lvleruang teks sastra dan sejarah
adalah drra hal yang berbeda. Namtur- uarasinya han1,a berlantat pada peuatda taltur. geralial
kiri- ideologi y'ang saula. tapol dan eks tapol. dan sebagainl'a. Penauda-penauda yang
dimaksudhan ilrergacu pada peristirva sejarab ter{resan hanva sekadar tempelan.vang kendati
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iht digarti-tidak cukup rueurtruat cer?en ini terganggu-<lengran berpegang teguh pada semesta
filisur_va.

Di sampins actmn sejarah .vang dimaksud. kutipan di atas ruetrperlihatkau kesadzu'an
Naruri. Lautaran staftts kekasilurl'a sebagai eks tapol. keluzu'ga trerlieputusarr rurtuk tidali
ureueriurau.va. Alhasil. lnrbturgan urereka diarubang berpisah sebeltmr benar-benar bersatu.
Penolakan itu teuht bukan semata hadir-dalarn koruturitas keluarga Naruri 1'ang terdiri dzui a-vah-

ibu. dan adikul'6. urelaiultau timbul atas penganrh dan stigrrr6 1'aug dilekatkan dali }'a1g
sebehurut-va dikoushrrksi oleh kekuasaan. Ideutitas komunitas eks tapol \Ioncongloe sebagai
subjek dibeutuli oleh negara setragai upa-va urelalreli masl'arakat di dalam suatu bennrk
pen):eragaruan ]'ang mana dalarn konteks ini berclampak pada cara pandang yang sarla.

Kontrol lervat pen'erasaruan sesuai dengan pralisis peudisiplinarl serla propagancla
kepahrhan. pada giliraruu'a ruelulrenarkat ],ang dikeuruliakan Foucault soal biopolitik. 1'akni
kuasa terkini untul nrensahrr. urengelola. dzur nrengoptiuralisasi hrbtft ruanusia rneniadi sanr

kesafimrt $eragiul) qlula nlel'asiolalisasi pemrasalahan -varlg dihadapi oleh penrerintah deugan
fertornena terkait sekrnnpulan individu l'ang diakui sebagai populasi (Foucault. 1997. 73).
Deugan kata laiu. eks tapol tidak diauggap sebagai bagian dari populasi uranakala nrereka behul
ruenartggalkan ideologi yang dinilai berlentangan derrgan kekuasaau.

Karena itu. sebagai perrr.ujudan dari bioporer.labelisasi diproduksi. Tr{rranu,va selairr
ulen\rerasamkan cara parrclang. juga sebagai bentuk kontrol terfiadap nrasyalakat vans dianggap
tidak sesuai dengan visi kekuasaau. Keudati telah dibebaskan di talnur 19?7. bukan Lrerarti ludtrp
Ilaldi dan tapol-tapol lairurl'a ikut bebas. l idak pula l:erarti bahrva deugau kerubali ke
urasl'arakat. selunilr hak-hak duekonsiliasi seperti sediakala. Nlereka uernikul lntkrtmart bant.
terdili dari hukuruan-lnil.uman sosiall'ang bersitht kolekif (Aluuad. :013. 118).

"Lapangan kerja unruk eks tapol susah karena identitas yang rnelekat pada dirin1,a. Sa-va

urelihatrry'a dargan urata kepala sa_va sendiri saat akhir'-akhir bekerja di toko. N'Iau

dikasih mahan apa Kaliak sama N{zudi? Malah keluarga kita akan dianggap tali bersih
lingkungan. Kita akan rercemar." (Data 3)

Pasca bebas. persoalau koruunitas tapol Ivloncongloe tidak berakhir'. Subjek dihadapkau
pada kontrol pemerintah l'aug trerlapis urelalui peranp&at konstihrsi dan peujunrsan negatif pada

diri tapol sebagai "tidak bersih lin-ekungan" sehinega melahirkan sebuah komunitas 1'ang
temrarginallrau seperli 1'ang tarupak dari kutipzur di atas. Penarasiam-va disuaraliau oleh
Kamran. adik Naruri. yang urendapat porsi citra paling menolak Maldi. Kelihatan jelas
bagaimana kapasitas Kamran sebagai subjek sangat tertegeruoui oleh narasi-narasi kekuasaan
deugau berdalih bahrva eks tapol ahan sulit rueneurukan pekerjaan. Dengan menrjuk pada
"keluarga kita" akan dianggap kotor dan tercernar. cukup mernbuktikan betapa dogmatisnl'a ia
berbicar a dan berlindak.

Dalaur sejaralurya- Orde Banr membuat berbagai ketentuan yang urenrbatasi ntang gerak
bagi urereka,vang ditapolkau. trr{emrrut.{,luuacl (2013, {23). setiap walga regala yang mau
melamar pekerjaan. mengunrs keperluau sekolah. naik panprliat atau jabatan. dihanrskan
rueuriliki sruat keteraugan terlibat G3OS,?KI -v.-aug diberlalukan Kopkarntib sejak akhir 1960-
an. Jr'[euturtt pemeriutah Orde Banr. peuggruraan sruat keterangan berlandaskau gagasan dan
berbagai pertimbaugan uunrk rnencegah "bahaya komrurisme". Dengan uraksud membendung
banyak peruikilan kotnturis. maka dilal:ukan korrtrol kepada mas-varakat yang dianggap penrah
ruenjadi bagian dari PKI. deugau tidak meurtrerin-va peran sosial dalaru mas1,'arakat sehingga
terjadi penglulangan-meugalierrasi karaLler setiap tapol pasca ditrebaskau.
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Sebagai sehrah koruuuitas- keluarga rumrumya terbenhrli dari al.ah- ibu. dan anak.

Sebagai pribadi atau indir,idu- tokoh-tokoh dalam ATI,I menjalanlian kehiduparurl.a urengil*rti
lrasrat darr kapasitas mereka. Hal ini sejalan deugau prinsip agar rnulritrrrle 1'aug berartggapan
mamrsia secara indir.idu urenrpakau silgrrlaritas trebas. arlin1'a baik Naruri mauptur Kanuan
meuriliki eksistensi ruaterial 1,'aug konlrit. dibentuk oleh hasrat. kemampnan. serta kapasitas

1'ang iruane[ tetapi di sini terlihat bagaimata perbedaau kednarq'a. Karruan terlihat digeraklian
oleh errpire r'mg dalam kasus ini stipnua labelisasi oleh reziru lervat identitas eks tapol dan
pekerjaau atau karl'arvar. Setraliku-va. hal inr kontras dengau Naruri 1'ang dicitraliau bekerja
sebagai gunr.

Kematangan pikir dan eruosirrl'a terlihat uranakala membela stan$ i\Iardi. alih-alih
urengafuruasi duurl'a ditrutakan oleh ciuta. Naruri maruplr beradaptasi dengan kediriarul'a
sebagai siupnrlaritas bebas dengar tidak tenggelaru dalzuu pen-veragaruau cara padzurg terkait eks
tapol. Perhatikan dan sirnali data (l) dan (5) di bau,ah ini.

"Orang rua saya jtlia bicara selalu nren-vakitkan. \Iereka telah lnrl*th meurberi batasan
bahrva sa)'a tak boleh nrerrikah dengan \{ardi. Padahal. lelaki 1''ang kini urembuat sa,va jatuh
cinta itu hanva korban politik. Saya percaya inr. \,lardi dan lainnya tak bersalah." (Data 4)

"Sava tak berruaksud membantah harapan keluarga. lennasuk ibu saya. Tetapi. sava ingin
mereka talur bahwa sa1'a telah befiemn lelalii yang bisa mernbirubiug saya. N{ardi bisa
bekeqa keras untuk sava. "I^ han-va korban. Bu". Meski lvlardi berkali-kali uteitghadap di
hadapan saya. hubruigan kalian taii balial saya restui. Ia tali bisa dapat pekerjaal layali lagi
dengan stanlsnva." (Data 5l

Teks ATIr{ ureucoba mencotra meurtretraskan tokoh Naruri lervat kutipan di atas.

Kelihatau Narrrd tidak diikat atau terikat pada identitas -yarg trnggal sebagai seorang analt.

\Ielainkan bahlian cendenurq resisteu deugan ideutitasny'a sebagai gtut clengan pardangan dart

pikilan _varg terbuka. Seperti -vaug kita ketalnri. dalaur paudangau urasvarakat Indonesia.
idealnl'a seorang anak berbakti kepada orangtua dengan cara nrendengar. rnemattrhi. atau tidak
rueurbantah nasihat dan perkataan. Tetapi dalaru konteks iui. hal itu justnr urenjadi probleuratis.
Pasalnl'a. tidak seuma perkataan atau nasilrat dapat diteriura oleh si anak. Ada hal 1'aug bisa

diterirua dau cocok turtuh si auak. tregitu ptur sebaliknl'a. Pada akhim-va. kenl'ataan tersebut
persis seperti ;*ang dilukiskan pen-r'ail Lebanon. Khalil Gibran dalaru puisinl'a 1'ang ber-iudul
"Anakrnu Bukan Milikruu".

"Anakmu bukanlah rnilikrnu. mereka adalah prtra putri sang Hidup. y'afig rindu akau
diliu-r'a sendiri. Mereka lalur leu,at engkau. tetapi buliau dari eugkau. mereka ada padautu.

tetapi lxrkan rnilikrmr. Berikanlan urereka kasih sayarlluu. uan]rur jangau paksaliart
peiuikilarunu. sebab pada mereka ada alaur pikfuqa seudiri (Gibrau. 1883-1931)."

Teks ATlvl tidak membiarkzur identitas auali tenrs terperaugkap dalaru pandangan tunum
dau tuuggal. 1'ang selauranva terikat atas peran sebagai subiek vang tents-ulenelrs diaralrlian.
digiring. atau dipaksa. Upal'a Nzuuri rnhrk tenrs me-valiinkan itrun-va balrrva \{ardihanl'a korban
politik lekat sebagai itdividu ):ang meuekankan prinsip iruanensi. atau berpikr dengan dili
seudili.

Selain Namri vanlr luemurjuklcan berbagai indikasi singularitas. meuarik pula disimak
ke[reradaan lr{udi vang sedari arval dinarasikau ctdnrp pasif. tanpa perlawarmll. dau laparrg
meuerirna identitas 1'alg dilekatkan padanl'a. Realistis.Irlardi menl'adali dilinva telah diekslusi
dali stml,trr sosialnya. Narutur. sanr hal rueuarik 1.'aug hzunpir lrrptrt dzui pedratian adalah
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posisillya" Kita tidak dapat abai begitrr saja bahrva lr{ardi adalah individu. kendati sebaeai eks
tapol. Di titik iui. eks tapt'rl sebeuam]'a urenrjuh pada sikap atau karaller )'ang oleh negala
diklasifilcasikan meniadi dua: masy'zualiat .vaug baik dzur 1.ang tidak baik. atau mengacu pada
identitas lairurl'a.vang kita tahu-belum atau sulit mendapat pekerjaarr.

Status dan ideutitas lvlaldi ini sebenanrl'a pahlt urendapat teurpat dan la1'ak ditelaah
secara klitis- mengapa? Sebagaimana digagas Negri dan Hardt. kehratan laugsung atau
cottstituerfipolr'ervang ruenrjuk pada urdividu 1'aug difliliki mulrinde diperca;-a rnemiliki da-va

[reatif 1.'ang kontra dengan enryire. Dava iui berisi kapabilitas untuk urelau'an enpire dengan
ureurtreri dan ureurbansrur alteuralif n)'ata dalaur bentuk komuritas altematif -vaug politis. Kita
bisa nrelilratrn a dalam lartipan di ban'ah -viurg mengiudikasikan hadim,va constihrurporle.r' atau
ralttat,vanc sart.a sekali tidak tenvakili atau dirvakili represerrtasi apapun.

[Slarz]'arrrril "Rekan sava. Embas. sesanm guru di tempat sa-va mengajar. mengalaari nasib
senpa-juga diruduh terlibat geraliau kiri kareua sedng mengtunpulka urasyarakat di
sekitar teilrpat tiuggallya. Padahal- ia hauya urenjalad;an nrgas kareua dipeical'a bisa
ntentitnpin datt mengavonri pendudnli. Berernbuk rnembicarakan rrasalah-masalalr
lingkurgau malah diauggap urembaha,vakm negara". [Srroro I'Iardi] "Saya. ]Iato. dan
Ernbas akab karena pun)'a kesamaan ideologi dan kesamaan profesi". fsuora Nannif
'-Ilardi iru orangny'a pandai. Bu. [a [bekas] seorang guru. Ia bisa diaiak bernrkar pikiran. Ia
siap ker-ia keras rnenggarap lahau keluarga jika ibu rnemberi kesempatan." (Data 6l

Komuuitas dirnurgkinlian dan hidup oleh percaulpuran kehidupan 1'ang bhiueka
(lteterogen). Di sini- strbiek tidali bisa diu'akilkan karena setiap pribadi bersitat marrdiri. Selain
komruritas dalam keluarea Nanni. koruturitas sebagaimana diuraksud Negri hadir pula dalaru
individu eks tapol. Seperti dikatalian sebehururl'a balrrva lr'Ialdi tidak sendiri. ia pada akhiml'a
tergabture dalam kontturitas tapol lrloncougloe (KT\l) bersarua \latto dan Emtras viulg
dikatakal puu.va kesanaan ideologi. Identitas KT\I dibeunrk oleh uegara sebagai produk
propaganda turtuh melegitinrasi kontrolnl'a terhadap subjek-su$ek vang dapat rnembahal'akart
kehmsaan.

Di sini peltraug hadinrva singularitas dalarn diri eks tapr.rl tampak meul'enrak. Terlebih
Eurbas. rekau kerja Naruri di sekolah. dipercal'a orarupu uemirupin dan urengal'orui peududuk
atau berenrlxrk ruerubicarakan berbagai uasalah lingkuugan. Ditambah dalam du'i lr{ardi. oleh
Naruri. ia diperlilratkau sebagai laki-laki 1'ang pandai. seorang mautan pnurr. dar dapat diajak
bertukar pikiran. Ir'Ieski ketiga eks tapol uremiliki porsi suara l,ang paling ruiruru dalaur celpet.
kounruitas ini teuhr saja berpoteusi meuj adt mulrirtrrle dengan da1.a kleatif 1'ang berisi
kapabilitas rurtuk urela'lvan tatauan bentukan empire. Selaniutnl,a pelabeian status eks tapol l'ang
merubtrat ruereka (I'Iardi. Erubas. dau Nlatto) sulit ruendapatkar pekerjaan txrkanlah sebagai
ideutitas tunggal. Pasalnl.a. selaiu eks tapol. clua diautara ketiganl'a ulenvandaug statls
pergang$uan. .\tinya- selain Embas. \{ardi dan l\Iatto berada di luar sisteur 1'aug dibentuk
t'rleh tatauan global 1''ang trerlbkus pada pekerjaau atau ideutitas subjek,vaug beker_ia di barvah
reziru entpire kapitalisure.

Pada akhinrl'a. dilnar statrn. identitas lt'lardi dau lWarto sebagai eks tapol. stahrs yang
uotabenerrya dianggap mar'.einal. negatif. terceruar. atau memalukan. justnr rnenjadi 'karnr sakti'
bagi rnereka sekaligus bumerang bagi rezim entpire. dalam konteks ini adalah kapitalisrne.
Bagairnana tidak. keduanl'a berdiri atau berada diluar tatanan politik glolral. ruemininralisasi
ruereka terjerat dalaru sistem kapitalisme global. Deugan kata lait. identitas eks tapol trerdiri
pada dtra sisi. terpinggu'kan dalarn bidang sosial" politik. dau ekonomi dengan sulit bergaul sefla
urendapat pekerjaan. tetapi di sisi lain urenjadi subjek nnititude 1'zurg berdili dau bergerak diluar
struktru tatanan en ryire kapitalisure.

3t5l t l0::. lerrlua: lunrnl liiriran $astrn, /l(l)
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Dari uraiau di atas. dapat disirupullian balnr.a ceqlen ATIU mentuljtfttar pralisis

sitgnrlaritas dan ideutitas kedilian rnelalni pikilau dan tindaliarl para tokolurl-a. Berdasarkan
ruasalah 1'ang ditelaah deugau urenggrurakan perspektif post-nrurrisnrc Antouio Nepn i dau .Ieau-

Luc Nancl'. diteruukan (l) labelisasi identitas eks tapol ditrentuk oleh negara -"*ang ber{ioalisi
dengan eutitas tefientu di hrar rvilay'ah sebagai rpa.va urelabeli urasJ'arakat atau subjek dalam
suanr bennrk perrveragauan. Keberadaan individu eks tapol dalam KTh{ dipandang sebagai
sosok 1'ang trunrk. iahat. dau dapat mencemari urasvarakat. sefta akan susah diteriura dan
ureudapat pekerjaan. Selaur inr. (2) upat'a subjek dalaru ruerenglarh singularitas ter'fadi dalaru
diri Naruri. Ia tidak terikat pada identitas tunggal sebagai seorang anak. urelaiuliau resisten
dengan identitasnl'a setragai gtur dengan pandangan terbulia- rasional- dan penuh kepercayaarr
sehingga urerubuahrt'a dapat beradaptasi deugau kediliarurl'a sebagai singularitas lrebas dengan
trdali teuggelaru dalarn pen-veragzullau cara pandang mengenai eks tapol. Dr saruputg int.
peluang singularitas juga hadil dalam diri KTIvI" balrlian nreniadi unrltitude. Pasaln 'a- pelabelal
eks tapol vaug sulit ruendapat pekerjaan llrkanlah iderrtitas tturggal. Hal tersetrut lantararr
urereka (selain Eurbas) rnenrpakau pengaugguran. Artiul'a. urereka trerdu'i di luar sisteur tatalarr
gtobal l'arrg fokus pada fetisisrue pekeriaau. atau identitas subjek 1,ang bekerja di barvah rezinr
enryire kapitalisrue. Siugkatnl'a" mereka adalah sulrjek bebas dari douriuasi sisteur tersetntt.
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